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ABSTRAK

Lahan pesisir merupakan lahan yang identik sebagai lahan marginal yakni memiliki tingkat
kesuburan tanah yang rendah. Pupuk organik cair (POC) berbahan dasar lindi dapat digunakan
untuk meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah. Penelitian ini berfokus pada peningkatan
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit pada tanah lahan marginal dengan menggunakan
berbagai takaran pupuk organik cair (POC) berbahan lindi. Penelitian ini dilaksanakan pada Mei
hingga September 2023. Perlakuan adalah pemberian POC terdiri 4 yaitu tanpa POC, 20% POC,
40% POC, dan 60% POC. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pupuk organik cair mampu
meningkatkan nutrisi dalam tanah. Perlakuan tanpa pupuk organik cair dan 60% pupuk organik cair
berpengaruh signifikan pada tinggi tanaman. Sedangkan perlakuan tanpa pupuk organik cair dan
20% pupuk organik cair signifikan untuk diameter batang, jumlah buah, dan berat buah tanaman
cabai rawit. Perlakuan 20% pupuk organik cair merupakan perlakuan rekomendasi untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit.

Kata kunci: cabe rawit; lahan marginal; lindi; pupuk organik cair.

ABSTRACT

Coastal land is identical to marginal land, namely having a low soil fertility level. Liquid
organic fertilizer (LOF) made from leachate can be used to increase the availability of nutrients in
the soil. This study focuses on increasing the growth and yield of cayenne pepper plants on
marginal land using various doses of liquid organik fertilizer made from leachate. This study was
conducted from May to September 2023. The treatment was the provision of LOF consisting of 4,
namely without LOF, 20%, 40%, and 60%. The results of the study showed that the liquid organic
fertilizer treatment was able to increase nutrients in the soil. Treatment without liquid organic
fertilizer and 60% liquid organik fertilizer significantly affected plant height. Meanwhile, the
treatment without liquid organic fertilizer and 20% liquid organic fertilizer was significant for
stem diameter, number of fruits, and fruit weight of cayenne pepper plants. The 20% liquid organik
fertilizer treatment is recommended to increase the growth and yield of cayenne pepper plants.

Keywords:  chili pepper; marginal land; the leachate; liquid organic fertilizer.

I. PENDAHULUAN

Tantangan utama dalam penyediaan nutrisi tanah pada lahan pertanian ialah
penyediaan unsur hara yang efektif meningkatkan produktivitas tanaman dengan hemat
biaya, energi dan ramah lingkungan (Pajura et al., 2023). Mayoritas petani di Dunia
menggunakan pupuk kimia untuk kebutuhan tanaman. Untuk memenuhi pasar pertanian,
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pupuk kimia terus didorong untuk terus berproduksi. Padahal pembuatan pupuk kimia
diketahui membutuhkan banyak energi, biaya dan tidak ramah lingkungan (Ayilara et al.,
2020). Selain itu pupuk kimia yang diaplikasikan secara berlebihan ke tanah dapat merusak
tanah dengan memasamkan tanah, merusak laju biogeokimia dalam tanah dan merusak
struktur tanah menjadi tidak ramah tanaman (Savari & Gharechaee, 2020; Zamanian et al.,
2018). Bahkan penggunaan pupuk kimia secara berlebihan dapat memicu pemanasan
global. Oleh karena itu pupuk organik saat ini merupakan solusi tepat untuk mengatasi
masalah tersebut.

Pupuk organik cair merupakan jenis pupuk organik non padat yang efektif dalam
menyediakan nutrisi bagi tanaman (Huang et al., 2022). Proses produksi pupuk organik
cair sangat ramah lingkungan dan menghemat biaya karena bahan yang digunakan
merupakan limbah organik hasil aktivitas manusia berupa limbah pasar atau pun limbah
rumah tangga. Selain itu energi yang digunakan untuk memproduksi pupuk organik cair
tidak begitu besar apabila dibandingkan dengan pupuk kimia (Mostafaeipour et al., 2020).

Selanjutnya limbah organik rumah tangga merupakan salah satu masalah lingkungan
yang belum terselesaikan. Di skala rumah tangga, limbah yang selalu dihasilkan ialah sisa-
sisa makanan seperti tulang ikan, nasi dan sayuran. Banyak limbah yang berasal dari
rumah tangga berakhir dengan mencemari lingkungan seperti sungai, jalan dan juga aroma
yang tidak sedap (Parkar et al., 2021). Produksi pupuk organik cair sangat tepat untuk
mengatasi masalah lingkungan yang diakibatkan limbah organik rumah tangga (Yudi
Siswanto & Annisa Anggreini Siswanto, 2022). Proses pembuatan POC diawali dengan
dekomposisi bahan organik, salah satu metode dekomposisi bahan organik ialah dengan
penumpukan bahan organik dengan menghasilkan larutan Lindi. Lindi hasil penumpukan
bahan organik mengandung nitrogen amoniak, organik kompleks dan carbon yang tinggi
sehingga terkadang dapat mencemari lingkungan dan bersifat toksik untuk tanaman (Hai
T.H. Nguyen et al., 2017; Mjk, 2015; Turki & Bouzid, 2017). Namun dibalik dampaknya
yang dapat mencemari lingkungan, lindi mengandung banyak nutrisi untuk menyuburkan
tanaman seperti Nitrogen, Fosfor dan mikroba (Duoying et al., 2016; Tonni et al., 2023).
Oleh karena itu teknologi pengolahan bahan organik cair berupa Lindi untuk menjadi
pupuk organik cair (POC) digunakan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman.

Kandungan pupuk organik cair kaya akan nutrisi yang dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman (Jayanti et al., 2022; Ji et al., 2017). Tercatat bahwa
pupuk organik cair hasil dari limbah organik mengandung pH: 6.20-6.41, EC: 3.01-3.25
dS/m, Total N: 0.0.139-0.198%, P: 0.005-0.310%, K: 0.002-2.530%
(Phibunwatthanawong & Riddech, 2019). Penggunaan pupuk organik cair terbukti dapat
meningkatkan produktivitas tanaman. Menurut Choi (2020) penggunaan pupuk organik
cair dapat meningkatkan buah tanaman tomat hingga 4.2 kg per tanaman.

Pengujian Pupuk Organik Cair (POC) berbahan dasar lindi sebagai penyubur tanah
dilakukan pada tanaman Cabai Rawit. Cabai rawit digunakan karena kebutuhan
masyarakat akan cabai yang terus meningkat dan kandungan nutrisi yang baik untuk
memenuhi kebutuhan gizi manusia. Diketahui cabai rawit mengandung vitamin C dan
antioxidant yang tinggi (Miranda-Molina et al., 2019; Pola et al., 2020), selain itu cabai
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rawit juga digunakan untuk industri medis dan penyedap makanan sehingga penting untuk
ditingkatkan ketersediaan untuk konsumsi masyarakat luas (ldrees et al., 2020).
Penggunaan pupuk organik cair hasil limbah rumah tangga diupayakan dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit. Penelitian ini berfokus
pada peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit pada tanah lahan marginal
dengan menggunakan berbagai takaran pupuk organik cair hasil limbah rumah tangga.

II. METODE PENELITIAN

1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Green House Fakultas Pertanian dan Kehutanan
Universitas Sulawesi Barat pada bulan Mei 2023 hingga Agustus 2023. Analisis
kandungan karakteristik kimia tanah di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah.

2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi cangkul, ember, pisau, parang, botol plastik, kantong
plastik, karung, saringan 2 mm, saringan 1 mm, kantung sampel, botol semprot, timbangan
analitik, mistar, jangka sorong, pot tray, gunting, kamera dan alat tulis-menulis.

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi tanah marginal (top soil),
benih cabai rawit, polibag, kertas label, sekam padi, limbah sayuran, pupuk organik
kotoran ternak, larutan gula merah, EM-4 dan air cucian beras.

3. Metode Penelitian

Rancangan penelitian aplikasi POC berbahan Lindi pada cabai rawit terdiri dari 4
perlakuan yaitu Tanpa POC berbahan Lindi, 20% POC berbahan Lindi, 40% POC
berbahan Lindi dan 60% POC berbahan Lindi. Rancangan penelitian menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK), setiap perlakuan diulang 3 ulangan dengan masing-
masing unit perlakuan sebanyak 12 unit, sehingga total unit percobaan sebanyak 144
unit/polibag.

4. Metode Analisis

Data hasil pengukuran tinggi tanaman dianalisis menggunakan sidik ragam yang jika
F-Hitung menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata akan dilanjutkan dengan uji
lanjut Duncan's Multiple Range Test pada taraf kepercayaan 95%.

5. Prosedur Penelitian

a. Pembuatan POC berbahan dasar Lindi

Proses pembuatan POC berbahan dasar Lindi dimulai dengan mengumpulkan limbah
organik rumah tangga yaitu limbah buah, dan sayuran sebanyak 5 kg yang dipotong kecil-
kecil (x 2 cm) lalu menambahkan larutan decomposer (EM-4) yang telah dilarutkan
sebanyak 2 | air, lalu dimasukan kedalam ember yang telah dimodifikasi khusus buat
pembuatan Lindi secara Anaerob, selanjutnya diinkubasi selama 7 hingga 14 hari sampai
sayuran tersebut mengeluarkan ekstrak larutan lindi. Larutan lindi yang telah terkumpul
dari hasil inkubasi sayuran selanjutnya dicampur dengan larutan gula merah (500 g/ L air)
dan air cucian beras dengan masing-masing perbandingan 1:1:1. Selanjutnya semua bahan
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dicampur dan difermentasi selama 7 hari sampai terjadi perubahan aroma lindi menjadi
aroma alkohol maka POC telah siap diaplikasikan.

POC berbahan Lindi yang akan aplikasikan, terlebih dahulu diformulasi sesuai
takaran perlakuan yang diuji pada penelitian. Perlakuan tanpa larutan POC berbahan lindi,
20% larutan POC berbahan lindi (20 ml POC berbahan lindi + 80 ml aquades), 40%
larutan POC berbahan lindi (40 ml POC berbahan lindi + 60 ml aquadest) dan 60% larutan
POC berbahan lindi (60 ml POC + 40 ml aquadest). Setelah formulasi perlakuan sudah
dibuat berdasarkan takaran maka POC berbahan lindi siap diaplikasikan ke unit-unit
pecobaan.

b. Penyemaian Bibit Cabai Rawit

Proses penyemaian ini dilakukan dengan cara menaburkan campuran sekam padi,
pupuk kotoran ayam dan tanah dengan rasio 1:1:1 ke atas pot tray. Selanjutnya membasahi
media tersebut dengan air menggunakan hands spray, kemudian menaburkan bibit cabai
rawit 4 biji satu lubang pot tray lalu benamkan sedikit kedalam media dan semprot kembali
dengan air dari hands spray diatas media yang telah ditanami biji cabai rawit. Menunggu 7
hingga 14 hari sampai benih semai tumbuh secara sempurna ditandai dengan munculnya
daun lebih dari 2 helai, kemudian bibit sudah dapat dipindahkan ke media tanam polibag.

c. Pembuatan Media Tanam

Proses pembuatan media tanam ini dilakukan dengan cara mencampur tanah alfisol
yang diambil dari lahan tidur disekitar kota majene dengan sekam padi dan pupuk kotoran
ayam dengan rasio 2:1:2. Setelah dicampur masukan kedalam polibag ukuran 30 x 40.
Sebelum pemindahan bibit cabai rawit ke media tanam, media tanam dilembabkan terlebih
dahulu dengan air agar bibit cabai rawit dapat mudah beradaptasi.

d. Aplikasi POC berbahan Dasar Lindi

Pengaplikasian POC berbahan dasar lindi dilakukan dengan menyiram disekitaran
titik tumbuh sesuai dengan perlakuan yang telah disiapkan. Penyemprotan dilakukan
selama 4 kali selama masa tanam hingga panen. Penyemprotan pertama dilakukan pada
hari 17 setelah tanam. Selanjutnya pada hari 28, 35, dan 53 setelah tanam. Teknik
penyemprotan dilakukan dua kali; yaitu pagi antara jam 6-10 dan sore antara jam 3-6.

e. Pemeliharaan Tanaman Cabai Rawit

Proses pemeliharan dilakukan dengan cara menyirami tanaman cabai rawit dengan
air agar terjaga kelembaban dan terhindar dari kekeringan, selain itu melakukan
pembersihan gulma yang tumbuh disekitaran tanaman cabai rawit. Proses ini dilakukan
hingga selesai panen ke 3 tanaman cabai rawit.

f. Pengukuran Karakteristik Kimia Tanah

Pengukuran karakteristik kimia tanah dilakukan di Laboratorium Kimia dan
Kesuburan Tanah Universitas Hasanuddin. Variabel pengamatan yang diukur yaitu pH
tanah (H,O), C-Organik dengan metode Walkey & Black, N-Total metode Kjedahl, P-
tersedia metode Olsen dan K-Total menggunakan metode nilai tukar kation (NH*-Acetat
AN, pH 7).
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karaktersistik Kimia Tanah

Tanah yang diambil dari media tanam dikomposit pada masing-masing perlakuan
yang sama sehingga menghasilkan satu sampel tanah yang dianalisis karakteristik kimia
tanahnya. Hasil analisis laboratorium pH tanah, C organik, N total, P tersedia dan K total
pada tanaman cabai rawit yang diaplikasikan pupuk organik cair disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan nilai pH terendah terdapat pada perlakuan tanpa pupuk organik
cair dan perlakuan 40% pupuk organik cair merupakan perlakuan tertinggi dengan kriteria
yang sama Yaitu pH netral.

Tabel 1. Karakteristik kimia tanah pada tanaman cabai rawit yang diaplikasikan pupuk
organik cair

) Karakteristik Kimia Tanah
Persentase Pupuk Organik

Cair (%) oH C-Organik  N-Total P-Tersedia K-Total1
(%) (%) (ppm)  (cmol kg™)
Tanpa Pupuk Organik Cair 6,06 1,88 0,11 10,24 0,29
20 6,21 2,14 0,18 12,92 0,30
40 6,42 2,34 0,24 13,79 0,22
60 6,32 2,02 0,19 13,30 0,34

Hal ini menunjukkan pemberian pupuk organik cair dapat meningkatkan pH tanah.
Tanah yang diaplikasikan pupuk organik cair memberikan reaksi pada tanah sehingga
meningkatkan pH tanah ke arah netral (Sulistiyani et al., 2022). Peningkatan reaksi pH
tanah kearah pH netral dengan pemberian pupuk organik cair juga sesuai dengan penelitian
yang dilaporkan oleh Li et al., (2022), yaitu pupuk organik cair yang diaplikasikan untuk
mereduksi tanah yang memiliki pH alkalin menjadi lebih netral. Berdasarkan Tabel 1
terlihat perlakuan bahwa tanpa pupuk organik cair memiliki pH tanah yang lebih rendah
dibanding perlakuan lainnya, walaupun masih pada kriteria pH netral. Hal ini karena pada
perlakuan tanpa pupuk organik cair terdapat pemberian pupuk dasar kotoran hewan
sehingga menambah nutrisi bagi tanah. Pemberian pupuk organik pada tanah juga
berdampak pada reaksi netral pada pH tanah (Li et al., 2022).

Perlakuan pupuk organik cair terlihat pada Tabel 1 dapat menghasilkan kandungan C
organik yang lebih tinggi dibanding perlakuan kontrol. Hal ini karena pupuk organik cair
mengandung nutrisi yang dapat meningkatkan unsur hara makro dalam tanah. Oleh karena
itu kandungan C organik yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang
tidak diberi pupuk organik cair. Hasil ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan
Santoso et al., (2019), bahwa pemberian pupuk organik cair di lahan pertanian dapat
memenuhi kebutuhan tanaman terhadap C organik tanah, sehingga dengan itu dapat
menyuburkan tanah untuk proses pertumbuhan tanaman.

Kandungan nitrogen dalam tanah dipengaruhi oleh bahan organik dalam tanah.
Bahan organik yang dihasilkan dari aplikasi pupuk kotoran ternak dan pupuk organik cair
menghasilkan nutrisi yang bermanfaat bagi kesuburan tanah. Berdasarkan Tabel 1,
kandungan N dalam tanah tidak berbeda jauh nilainya antar setiap perlakuan. Nilai N total
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pada perlakuan 40% pupuk organik cair terlihat lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya.
Hal ini mengindikasikan bahwa penambahan pupuk organik cair bagi tanah dapat
meningkatkan kesuburan tanh. Kondisi ini sama dengan yang dilaporkan oleh Sugiharti et
al., (2022) bahwa penggunaan pupuk organik cair dapat meningkatkan nutrisi dalam tanah
dan meningkatkan pH tanah masam menjadi netral.

Tanah pesisir umumnya merupakan tanah yang memiliki kandungan unsur hara yang
rendah sehingga tergolong sebagai lahan marginal. Pemenuhan kebutuhan nutrisi dalam
tanah bukan banyak dan sedikitnya unsur hara yang terkadung dalam tanah tersebut namun
tersedia atau tidaknya unsur hara tersebut dalam tanah. Fosfor dan kalium merupakan
unsur hara dalam tanah yang jumlahnya cukup banyak di dalam tanah namun belum tentu
tersedia bagi tanaman. Hal ini karena adanya fiksasi P yang terikat oleh Al dan Fe dalam
tanah (Fan et al., 2022) dan fiksasi K yang tinggi dalam tanah (Y. Li et al., 2022). Selain
itu juga proses pencucian yang terjadi akibat aliran air sehingga menghilangkan P dan K
dalam tanah.

Oleh karena itu untuk meningkatkan kandungan nutrisi dalam tanah penggunaan
pupuk organik kotoran ternak dan juga pupuk organik cair merupakan pilihan yang tepat.
Hal ini telah terbukti pada hasil analisis P dan K pada tabel 1. Terlihat perlakuan 40%
pupuk organik cair merupakan perlakuan tertinggi pada kandungan P tanah dan 60% pupuk
organik cair pada kandungan K tanah. Kondisi ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh Li et
al., (2022) bahwa pengaplikasian pupuk organik cair dan pupuk organik kotoran ternak
mampu meningkatkan nutrisi dalam tanah.

2. Tinggi Tanaman dan Diameter Batang

Hasil pengamatan pupuk organik cair (POC) terhadap tinggi tanaman dan diameter
batang cabai rawit dengan nilai rerata dan standar deviasi disajikan pada Tabel 2.
Pengamatan merupakan pengukuran pada hari akhir pengukuran vegetatif yaitu 42 hari
setelah aplikasi POC.

Tabel 2. Pengaruh pupuk organik cair terhadap tinggi tanaman dan diameter batang cabai
rawat (rataan £ standar deviasi)

Persentase Pupuk Organik Cair Tinggi Tanaman (cm)  Diameter Batang (cm)

(%)

Tanpa Pupuk Organik Cair 23,870 + 1,937c 0,407 = 0,049tn
20 20,510 + 0,155ab 0,400 + 0,008tn
40 17,710 £ 0,014a 0,362 + 0,001tn
60 23,350 + 1,343bc 0,347 £ 0,013tn

Keterangan: (1) Angka yang diikuti pada kolom dan peubah yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%.

Hasil analisis pengukuran tinggi tanaman terlihat adanya pengaruh berbeda nyata
antara perlakuan yang diberikan. Terlihat perlakuan dengan tanaman tertingginya ialah
60% pupuk organik cair dan tanpa pupuk organik cair yang tidak berbeda nyata. Kedua
perlakuan tersebut terlihat berbeda nyata terhadap perlakuan 20% dan 40% pupuk organik
cair pada semua umur tanaman. Pupuk organik cair mengandung nutrisi yang baik bagi
tanaman. Pertumbuhan tanaman membutuhkan lebih banyak nutrisi makro seperti Nitrogen
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untuk memenuhi kebutuhan tanaman pada fase vegetatif (Kumar et al., 2021). Selanjutnya
nitrogen yang terkandung dalam tanah hasil aplikasi pupuk organik cair terlihat cenderung
tersedia pada media tanam, walaupun jumlahnya pada masing-masing perlakuan tidak
berbeda jauh seperti terlihat pada Tabel 1. Sifatnya yang mobile dalam tanah membuat
Nitrogen cepat tercuci atau pun menguap (transpirasi) ke udara (Sudirja et al., 2017). Oleh
sebab itu, penyerapan nutrisi pada tanaman tidak berlangsung secara optimal, sehingga
menghasilkan pertumbuhan tanaman yang beragam.

Sedangkan hasil analisis diameter batang terlihat tidak adanya pengaruh nyata pada
masing-masing perlakuan. Namun dari hasil analisis pada Tabel 2 terlihat adanya
perlakuan dengan diameter batang terbesar dengan perlakuan tanpa pupuk organik cair.
Pemberian pupuk dasar kotoran ternak memiliki dampak yang besar pada pertumbuhan
tanaman khususnya pada variable diameter batang. Pupuk kotoran ternak telah terbukti
dapat memenuhi kebutuhan nutrisi dalam tanah. Hal ini karena bahan organik yang
terkandung dalam pupuk organik kotoran hewan telah melalui proses dekomposisi secara
sempurna sehingga menjadikan nutrisi yang awalnya masih berupa senyawa kompleks
berubah menjadi senyawa yang lebih sederhana dan dapat langsung tersedia bagi tanaman
(Kaswinarni & Nugraha, 2020). Hasil ini juga dibuktikan dari hasil analisis karakterisitik
kimia tanah pada Tabel 1 yang menunjukkan kandungan nutrisi dengan perlakuan tanpa
pupuk organik cair memiliki nilai yang cenderung tinggi dan tidak berbeda jauh dengan
perlakuan lainnya.

3. Jumlah Buah dan Berat Buah

Pemberian pupuk organik cair (POC) terhadap jumlah buah dan berat buah tanaman
cabai rawit disajikan pada Tabel 4. Jumlah dan berat buah yang ditampilkan merupakan
hasil akumulasi dari panen 1 hingga panen 3.

Tabel 4. Pemberian pupuk organik cair terhadap jumlah buah dan berat buah tanaman

cabai rawit
Persentase Pu?;ol; Organik Cair Jumlah buah Berat Buah (g)
Tanpa Pupuk Organik Cair 18,50 £ 2,404b 13,456 + 2,210b
20 15,875+ Ob 14,021 £ 0,212b
40 14,125 + 1,520ab 8,213 £ 0,260a
60 9,575 + 1,308a 7,064 +0,411a

Keterangan: Nilai rata-rata diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut DMRT pada taraf kepercayaan 95%.

Berdasarkan hasil analisis pengukuran jumlah buah tanaman cabai rawit yang
diaplikasikan pupuk organik cair terlihat pada perlakuan tanpa pupuk organik cair dan 20%
pupuk organik cair tidak berbeda nyata dengan perlakuan terbaik ialah tanpa pupuk
organik cair, sedangkan perlakuan 40% pupuk organik cair memiliki potensi untuk menjadi
perlakuan terbaik karena berpengaruh nyata terhadap jumlah buah cabai rawit.

Proses pembentukan buah oleh tanaman sangat dipengaruhi oleh unsur hara P dan K
dalam tanah. Unsur hara P dan K dapat dipenuhi oleh pupuk organik cair. Pupuk organik
cair telah melalui proses dekomposisi sebelum diaplikasikan kepada tanaman. Proses
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dekomposisi yang melibatkan larutan lindi sebagai sumber dekomposernya membuat
nutrisi dalam pupuk organik cair dapat langsung tersedia bagi tanaman. Menurut Damsir &
Ansyori, (2017), lindi hasil limbah organik mengandung berbagai macam mikroorganisme
yang dapat berguna sebagai dekomposer bahan organik. Oleh sebab itu penggunaan pupuk
organik cair dapat memenuhi kebutuhan nutrisi yang dapat meningkatkan jumlah buah
bagi tanaman cabai rawit.

Hasil analisis pengukuran berat buah tanaman cabai rawit yang diaplikasikan pupuk
organik cair (Tabel 4) memiliki hasil yang sama dengan jumlah buah , dengan perlakuan
tanpa pupuk organik cair dan 20% pupuk organik cair merupakan perlakuan terbaik dan
tidak berbeda nyata satu sama lain. Hasil ini tidak terlepas dari peran pengaplikasian pupuk
dasar yang menggunakan pupuk organik kotoran ternak untuk semua perlakuan sehingga
memungkinkan perlakuan tanpa pupuk organik cair memiliki nilai atau pengukuran yang
signifikan terhadap perlakuan lainnya. Pupuk organik kotoran ternak memiliki peran
sebagai penyedia nutrisi dan amandemen tanah (Baskara et al., 2022; Walida et al., 2020).
Pupuk organik kotoran ternak mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah
sehingga menjadikan tanah yang merupakan media tanam menjadi sehat dan berkualitas
untuk pertumbuhan dan hasil tanaman (Iswahyudi et al., 2020).

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pupuk organik cair berbahan dasar lindi dapat
meningkatkan kesuburan tanah yang dibuktikan dengan hasil analisis kandungan kimia
tanah. Respon tanaman terhadap pupuk organik cair berbahan lindi secara signifikan dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit khusunya pada tinggi tanaman,
jumlah buah, dan berat buah dengan perlakuan terbaik masing-masing perlakuan 20%
pupuk organik cair. Sedangkan perlakuan 60% pupuk organik cair berpengaruh signifikan
pada tinggi tanaman, namun tidak pada hasil buah tanaman cabai rawit. Sehingga
pemberian 20% pupuk organik cair berbahan lindi merupakan perlakuan rekomendasi
untuk tanaman cabe.
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